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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) di sekolah dasar yang masih didominasi oleh metode konvensional, kurang melibatkan 

keaktifan peserta didik, serta berdampak pada rendahnya hasil belajar. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui keterlaksanaan proses pembelajaran, capaian hasil belajar, serta 

menguji pengaruh model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap hasil belajar 

IPAS materi menentukan kebutuhan berdasarkan skala prioritas pada siswa kelas IV SD Negeri 

101818 Pancur Batu Tahun Pembelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode pra-eksperimen (pre-experimental) melalui desain one-group 

pretest-posttest design. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas IV, di mana sampel 

yang terpilih berjumlah 30 siswa yang ditetapkan melalui teknik sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes objektif pilihan berganda, angket respon siswa, lembar 

observasi keterlaksanaan, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar yang signifikan, di mana nilai rata-rata siswa meningkat dari 66,93 

pada pretest menjadi 77,60 pada posttest. Berdasarkan pengujian inferensial, model Project 

Based Learning (PjBL) terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar IPAS siswa di sekolah dasar. 

Kata Kunci: hasil belajar, IPAS, Project Based Learning (PjBL). 

 

ABSTRACT 

This study was motivated by the Natural and Social Sciences (IPAS) learning process in 

elementary schools, which remains teacher-centered, lacks active student participation, and 

results in low learning outcomes. This study aims to examine the implementation of the learning 

process, evaluate student learning achievements, and determine the effect of the Project-Based 

Learning (PjBL) model on fourth-grade students' IPAS learning outcomes regarding human 

needs prioritization at SD Negeri 101818 Pancur Batu during the 2025/2026 academic year. A 

quantitative approach with a pre-experimental method employing a one-group pretest-posttest 

design was utilized. The research population encompassed all fourth-grade students, with a 

selected sample of 30 students determined through a saturated sampling technique. Data 

collection techniques involved multiple-choice tests, student questionnaires, classroom 

observation rubrics, and documentation. The results showed a significant improvement in 

student learning outcomes, with the class average score rising from 66.93 in the pretest to 77.60 

in the posttest. Inferential statistical testing confirmed that the Project-Based Learning (PjBL) 

model exerts a positive and significant effect on enhancing elementary school students' IPAS 

learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) memegang peranan 

fundamental dalam kurikulum sekolah dasar sebagai wahana pengembangan literasi sains dan 

wawasan kemasyarakatan peserta didik. Melalui penggabungan dua rumpun disiplin ilmu ini, 

peserta didik dibimbing untuk memahami lingkungan fisik serta interaksi sosial di sekitarnya 

secara holistik. Pembelajaran IPAS tidak sekadar berfokus pada transfer teori abstrak, 

melainkan melatih kepekaan nalar, kreativitas, dan keterampilan memecahkan persoalan nyata 

sehari-hari. Oleh karena itu, pengorganisasian pembelajaran IPAS di tingkat dasar harus 

dirancang secara kontekstual agar mampu menstimulasi rasa ingin tahu siswa sejak dini. 

Pentingnya hasil belajar dalam mata pelajaran IPAS menjadi cerminan keberhasilan 

transfer kompetensi dan internalisasi konsep pada diri peserta didik. Hasil belajar tidak hanya 

mencakup perolehan nilai kognitif berupa penguasaan materi, melainkan mencakup perubahan 

tingkah laku yang melibatkan aspek afektif dan psikomotorik. Penguasaan hasil belajar yang 

baik membuktikan bahwa peserta didik mampu berpikir kritis serta menerapkan 

pemahamannya dalam membuat keputusan yang logis (Halimah dkk., 2022). Oleh sebab itu, 

pencapaian hasil belajar IPAS yang optimal menjadi tolok ukur utama keberhasilan intervensi 

pedagogis yang diselenggarakan oleh guru di ruang kelas. 

Secara ideal, proses pembelajaran IPAS menuntut keterlibatan langsung peserta didik 

melalui kegiatan eksplorasi mandiri, penyelidikan kolaboratif, dan perumusan simpulan 

berbasis fakta. Namun, kenyataan di lapangan kerap menunjukkan bahwa iklim pembelajaran 

masih bersifat mekanistis dan berpusat pada guru (teacher-centered). Guru cenderung 

mendominasi kelas dengan metode ceramah dan penugasan individual tanpa memberikan ruang 

dialogis bagi peserta didik untuk bertukar gagasan. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik 

menjadi pasif, cepat bosan, dan memandang materi IPAS sebagai beban hafalan yang sulit 

dipahami. 

Hambatan pembelajaran tersebut terkonfirmasi melalui observasi awal yang 

dilaksanakan pada hari Selasa, 20 Januari 2026 bersama guru kelas IV di SD Negeri 101818 

Pancur Batu. Proses pembelajaran IPAS di kelas tersebut masih terikat pada penjelasan buku 

teks tanpa pemanfaatan media konkret yang menunjang penalaran materi kebutuhan hidup 

manusia. Situasi ini berdampak langsung pada rendahnya partisipasi aktif peserta didik selama 

proses belajar mengajar berlangsung. Rendahnya capaian kompetensi peserta didik kelas IV 

sebelum diberikan tindakan pembelajaran secara perinci dapat diamati pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Ulangan Harian IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 101818 

Pancur Batu 

No. Interval Nilai Kategori Ketercapaian Jumlah Siswa (n) Persentase (%) 

1. 0–65 Perlu Perbaikan 1 3,33 

2. 66–75 Cukup Berkembang 10 33,33 

3. 76–85 Berkembang 13 43,33 

4. 86–100 Sangat Berkembang 6 20,00 

Total 
  

30 100,00 

Merujuk pada data Tabel 1 di atas, terlihat bahwa ketuntasan hasil belajar IPAS siswa 

kelas IV belum mencapai performa maksimal. Dari total 30 peserta didik, hanya 6 siswa 

(20,00%) yang mampu mencapai kategori sangat berkembang dengan rentang nilai 86–100. 

Sebanyak 10 siswa (33,33%) masih berada pada kategori cukup berkembang dan 1 siswa 
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(3,33%) berada pada kategori perlu perbaikan dengan skor di bawah ambang batas minimal. 

Data empiris ini menegaskan perlunya inovasi model pembelajaran yang mampu 

membangkitkan keaktifan serta memperbaiki capaian kognitif peserta didik secara 

komprehensif. 

Menyikapi permasalahan tersebut, guru membutuhkan alternatif model pembelajaran 

yang aktif, bermakna, dan kontekstual, salah satunya melalui penerapan Project Based 

Learning (PjBL). Model Project Based Learning (PjBL) merupakan kerangka instruksional 

yang berfokus pada pemecahan masalah melalui perancangan dan penyelesaian produk proyek 

nyata oleh peserta didik (Sinaga, 2024). Melalui sintaks PjBL, siswa tidak lagi ditempatkan 

sebagai penerima informasi pasif, melainkan bertindak sebagai perancang solusi yang bekerja 

dalam kelompok investigatif. Model ini membiasakan siswa mengaitkan konsep materi 

akademik dengan realitas kehidupan sosial mereka secara terpadu. Penerapan pendekatan ini 

tidak hanya memfasilitasi pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis siswa, 

tetapi juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar secara signifikan dibandingkan 

dengan metode konvensional (Kirani et al., 2026; Pamungkas et al., 2024; Sholekah, 2020; 

Solissa et al., 2024; Sumarsih, 2023; Tugy et al., 2026).  

Keterkaitan antara model PjBL dan peningkatan hasil belajar IPAS terletak pada 

keterlibatan kognitif dan motorik siswa selama tahapan pengerjaan proyek berlangsung. Saat 

menyusun proyek, peserta didik dipandu untuk mendiskusikan prioritas masalah, 

mengumpulkan informasi, serta mempresentasikan karya di depan kelas. Aktivitas nyata ini 

memperkuat retensi ingatan jangka panjang karena pengetahuan diperoleh melalui pengalaman 

langsung (learning by doing). Penerapan PjBL juga membangun rasa tanggung jawab, kerja 

sama tim, serta menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi saat menyusun skala 

prioritas kebutuhan hidup (Taupik dkk., 2021). Lebih lanjut, integrasi nilai karakter melalui 

PjBL berperan krusial dalam membentuk kemandirian belajar, di mana siswa secara otonom 

mengonstruksi pemahaman mereka sendiri melalui interaksi sosial yang intensif (Ishayati et al., 

2025; Mauday et al., 2026; Nurhamidah & Nurachadijat, 2023; Satria et al., 2025).  

Keunggulan model pembelajaran berbasis proyek ini diperkuat oleh sejumlah kajian 

empiris terdahulu yang relevan. Penelitian Selvi dkk. (2023) membuktikan bahwa implementasi 

model Project Based Learning efektif dalam mendongkrak capaian hasil belajar sains siswa 

kelas IV sekolah dasar. Temuan senada diungkapkan oleh Nida dkk. (2022) yang menegaskan 

bahwa PjBL mampu meningkatkan motivasi belajar, keaktifan, dan daya nalar kritis siswa 

secara signifikan. Selain itu, Duhita dkk. (2021) memaparkan bahwa pembelajaran berbasis 

proyek memberikan ruang yang luas bagi integrasi konsep multidisipliner pada materi sains 

dasar. Selain itu, model ini terbukti mampu menumbuhkan sikap ilmiah seperti kejujuran, 

ketelitian, dan tanggung jawab yang krusial bagi pembentukan karakter peserta didik (Taupik 

& Fitria, 2021).  

Meskipun efektivitas model PjBL telah banyak dilaporkan, kajian yang secara spesifik 

meneliti materi kebutuhan manusia berdasarkan skala prioritas pada muatan IPAS fase B kelas 

IV masih relatif terbatas. Kebanyakan riset sebelumnya lebih memusatkan perhatian pada topik 

sains murni tanpa menyentuh integrasi fenomena ekonomi sosial. Celah penelitian ini 

melandasi urgensi pelaksanaan kajian eksperimen guna menguji efektivitas PjBL pada materi 

prioritas kebutuhan hidup di daerah pinggiran perkotaan. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 101818 Pancur Batu 

Tahun Pembelajaran 2025/2026. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pra-eksperimen 

(pre-experimental design). Desain penelitian yang diterapkan adalah one-group pretest-posttest 

design, di mana sebuah kelompok eksperimen tunggal diberikan tes awal (pretest), kemudian 

dikenai perlakuan (treatment), dan diakhiri dengan pemberian tes akhir (posttest). Bagan alur 

desain penelitian digambarkan pada Gambar 1 berikut. 

Tes Awal                 Perlakuan                  Tes Akhir 

(O₁)       ──────────────── X ───────────────         (O₂) 

Gambar 1. Rancangan Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest 

Berdasarkan bagan pada Gambar 1 di atas, 𝑂1 merupakan nilai tes awal (pretest) yang 

diberikan sebelum siswa menerima perlakuan. Simbol 𝑋 merepresentasikan perlakuan 

pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) pada materi menentukan 

kebutuhan manusia berdasarkan skala prioritas. Sementara itu, 𝑂2 melambangkan pengukuran 

tes akhir (posttest) yang diselenggarakan pasca-intervensi untuk mengukur peningkatan capaian 

hasil belajar kognitif siswa. 

Populasi penelitian ini mencakup seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri 101818 

Pancur Batu Tahun Pembelajaran 2025/2026 yang berjumlah 61 orang dan terbagi ke dalam 

dua rombongan belajar. Sampel penelitian ditetapkan sebanyak 30 siswa dari kelas IV-A (terdiri 

atas 24 perempuan dan 6 laki-laki) menggunakan teknik saturated sampling (sampling jenuh) 

pada rombel tersebut. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 101818 yang berlokasi di Jalan 

Jenderal Jamin Ginting, Desa Tengah, Kecamatan Pancur Batu, Kabupaten Deli Serdang, 

Provinsi Sumatera Utara. Pengambilan data lapangan berlangsung pada semester genap Tahun 

Pembelajaran 2025/2026, terhitung sejak 15 Juni hingga 18 Juni 2026. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes objektif pilihan berganda 

sebanyak 25 butir soal valid yang masing-masing dilengkapi empat alternatif jawaban. Sebelum 

instrumen digunakan pada sampel penelitian, dilakukan uji coba instrumen di sekolah 

pembanding (SD Negeri 064981 Medan) untuk menguji validitas isi dan empiris menggunakan 

rumus korelasi Pearson product-moment. Reliabilitas tes diukur menggunakan formula 

Cronbach's alpha dengan indeks keandalan sebesar 0,894 yang berada pada kategori sangat 

tinggi. Selain tes kognitif, peneliti menyebarkan lembar angket respon siswa sebanyak 25 butir 

pernyataan valid (Cronbach's alpha = 0,984), melakukan observasi aktivitas kelas, serta 

mendokumentasikan bukti fisik portofolio proyek siswa. 

Prosedur penelitian ditempuh melalui tiga tahapan terstruktur: tahap persiapan (analisis 

modul ajar dan penyusunan instrumen), tahap pelaksanaan (pemberian pretest, penerapan enam 

sintaks PjBL, dan pengerjaan proyek pohon prioritas kebutuhan), serta tahap penyelesaian 

(pemberian posttest dan angket). Data numerik yang dihimpun dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial. Uji normalitas residual dihitung menggunakan uji Lilliefors 

berbantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Pengujian 

hipotesis penelitian dieksekusi menggunakan uji beda berpasangan (paired sample t-test) 

dengan membandingkan nilai 𝑡hitung terhadap 𝑡tabel (1,697) pada derajat kebebasan 𝑑𝑓 = 29. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Sebelum perlakuan model pembelajaran berbasis proyek diterapkan di kelas IV, peneliti 

terlebih dahulu melaksanakan tes awal (pretest) guna memetakan kemampuan dasar peserta 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching


TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 6, No. 4, Oktober-Desember 2026 

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  
 
 

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/teaching.v6i4.14315 

3295  

didik mengenai penentuan prioritas kebutuhan hidup. Rekapitulasi perolehan nilai pretest siswa 

disajikan pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Nilai Pretest Siswa Kelas IV 

No. Parameter Deskriptif Nilai Kuantitatif 

1. Nilai Tertinggi 80,00 

2. Nilai Terendah 56,00 

3. Nilai Rata-Rata (Mean) 66,93 

4. Jumlah Siswa (𝑛) 30 

5. Total Skor Keseluruhan 2.008,00 

Berdasarkan paparan data pada Tabel 2 di atas, nilai pretest peserta didik kelas IV 

berada pada rentang skor 56,00 hingga 80,00 dengan akumulasi nilai total 2.008,00. Nilai rata-

rata awal kelas tercatat sebesar 66,93 yang berada dalam rentang kategori cukup berkembang. 

Hasil pengukuran awal ini menunjukkan bahwa pemahaman dasar siswa terhadap konsep 

pemisahan antara kebutuhan primer dan sekunder masih belum optimal. Setelah seluruh 

tahapan pembelajaran model Project Based Learning (PjBL) selesai diimplementasikan, 

peneliti memberikan tes akhir (posttest) untuk mengevaluasi efektivitas tindakan instruksional 

yang telah diberikan. Sebaran perolehan nilai tes akhir siswa terangkum pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Posttest Siswa Kelas IV 

No. Parameter Deskriptif Nilai Kuantitatif 

1. Nilai Tertinggi 92,00 

2. Nilai Terendah 64,00 

3. Nilai Rata-Rata (Mean) 77,60 

4. Jumlah Siswa (𝑛) 30 

5. Total Skor Keseluruhan 2.328,00 

Merujuk pada paparan data Tabel 3, hasil posttest memperlihatkan adanya kenaikan 

pencapaian kognitif peserta didik yang menggembirakan. Nilai tertinggi yang berhasil diraih 

siswa meningkat menjadi 92,00, sedangkan nilai terendah bergeser naik ke angka 64,00. Rata-

rata akhir kelas mencapai skor 77,60 dengan jumlah nilai keseluruhan sebesar 2.328,00. Terjadi 

peningkatan rata-rata kelas sebesar 10,67 poin pasca-penerapan tugas proyek pembuatan bagan 

skala prioritas. Perbandingan visual mengenai perkembangan rata-rata nilai hasil belajar 

sebelum dan sesudah perlakuan ditampilkan pada Gambar 2 di bawah ini. 

 
Gambar 2. Diagram Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest 

Berdasarkan sajian grafik pada Gambar 2, tampak lonjakan garis tren yang 

mengonfirmasi adanya peningkatan capaian hasil belajar siswa secara nyata. Nilai rata-rata 

siswa yang semula berada pada angka 66,93 terangkat menjadi 77,60 setelah mengikuti 

rangkaian sintaks PjBL. Pola grafik ini menegaskan bahwa intervensi pembelajaran berbasis 

proyek mampu memperkuat daya serap kognitif siswa secara merata di dalam kelas. 

60

70

80

Pretest Posttest

66,93

77,6
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Evaluasi terhadap prasyarat uji parametrik diawali dengan pengujian normalitas sebaran 

residual data posttest menggunakan uji Lilliefors (Kolmogorov-Smirnov). Rangkuman 

parameter uji normalitas disajikan pada data Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Siswa Berbantuan SPSS 

Variabel 

yang Diuji 

Kolmogorov-

Smirnov 

(Statistik) 

df Sig. 

(p) 

Shapiro-

Wilk 

(Statistik) 

df Sig. 

(p) 

Kesimpulan 

Posttest 

IPAS 

0,124 30 0,200 0,958 30 0,271 Terdistribusi 

Normal 

Berdasarkan pembacaan data pada Tabel 4 di atas, nilai signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov menghasilkan nilai sebesar 0,200 (𝑝 > 0,05). Nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk juga 

mencatatkan angka 0,271 yang berada jauh di atas taraf signifikansi 𝛼 = 0,05. Dengan 

terpenuhinya kriteria tersebut, maka sebaran data hasil belajar siswa dinyatakan berdistribusi 

normal, sehingga pengujian hipotesis dapat dilanjutkan dengan statistik parametrik. Pengujian 

asosiatif dilakukan untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antara respon keaktifan belajar 

siswa pada model PjBL dengan nilai hasil belajar yang diperoleh. Rincian hasil koefisien 

korelasi disajikan pada data Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Korelasi Pearson Product-Moment 

Pasangan Variabel Koefisien 

Korelasi (r) 

Nilai 

Signifikansi (p) 

Jumlah 

Siswa (n) 

Derajat 

Keeratan 

Respon Angket PjBL 

↔ Hasil Belajar 

0,964 0,000 30 Sangat Kuat 

Mengacu pada data Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi (𝑟) sebesar 0,964 dengan 

signifikansi 𝑝 = 0,000 (𝑝 < 0,01). Nilai korelasi hitung ini melampaui nilai 𝑟tabel sebesar 0,361 

pada taraf signifikansi 5% dengan 𝑛 = 30. Temuan ini membuktikan bahwa terdapat korelasi 

positif yang sangat kuat dan signifikan antara respon keaktifan belajar berbasis proyek dengan 

perolehan hasil belajar IPAS siswa. Tahap akhir analisis inferensial adalah pengujian hipotesis 

regresi dan uji beda menggunakan uji 𝑡 guna memastikan signifikansi pengaruh perlakuan. 

Hasil estimasi parameter uji 𝑡 dipaparkan secara lengkap pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kausalitas (Uji 𝒕) 
Parameter 

Model 

Koefisien 

Regresi (B) 

Standar 

Galat (Std. 

Error) 

Nilai 

thitung 

Nilai 

Signifikansi 

(p) 

Keputusan 

Hipotesis 

Konstanta -185,384 13,389 -13,846 0,000 - 

Hasil 

Belajar 

IPAS 

3,310 0,172 19,172 0,000 𝐻0 Ditolak (𝐻𝑎 

Diterima) 

Catatan. 𝑡tabel = 1,697 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dan 𝑑𝑓 = 29. 

Sesuai dengan paparan data pada Tabel 6, diperoleh nilai 𝑡hitung sebesar 19,172 dengan 

nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000 (𝑝 < 0,05). Karena nilai 𝑡hitung jauh lebih besar 

daripada 𝑡tabel (19,172 > 1,697), maka hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis alternatif (𝐻𝑎) 

diterima secara meyakinkan. Temuan statistik ini membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 101818 Pancur Batu. 
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Pembahasan 

Kondisi awal sebelum perlakuan menunjukkan bahwa penguasaan konsep kebutuhan 

prioritas siswa kelas IV masih berada pada tingkatan yang rendah dengan rata-rata 66,93. 

Peserta didik mengalami kebingungan dalam membedakan antara kebutuhan primer yang 

mendesak dan keinginan konsumtif yang dapat ditunda. Rendahnya nilai awal ini disebabkan 

oleh pembelajaran konvensional yang hanya menyajikan teks hafalan tanpa melibatkan 

simulasi kontekstual. Akibatnya, pemahaman siswa bersifat dangkal dan tidak mampu 

diterapkan saat menganalisis studi kasus pengeluaran keuangan keluarga. 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan pada penelitian ini didorong oleh 

keterlaksanaan enam fase sintaks Project Based Learning secara utuh. Pembelajaran diawali 

dengan penyampaian pertanyaan mendasar (start with the essential question) mengenai 

bagaimana cara mengelola uang saku harian secara bijak. Pada fase mendesain perencanaan 

proyek (design a plan for the project) dan menyusun jadwal (create a schedule), siswa dibagi 

ke dalam kelompok kooperatif untuk merancang media pohon skala prioritas kebutuhan. Guru 

secara aktif memantau kemajuan proyek (monitor the students and the progress of the project), 

memberikan umpan balik (feedback) konstruktif, menguji hasil karya (assess the outcome), 

serta menutup dengan evaluasi pengalaman belajar (evaluate the experience). Integrasi tahapan 

tersebut memfasilitasi peserta didik untuk melakukan eksplorasi, sintesis informasi, serta 

penelitian mandiri yang berkontribusi pada penciptaan produk pembelajaran yang konkret 

(Ajem, 2022; Faslia et al., 2023; Kahar & Ili, 2022; Mandalika et al., 2026; Sumilat et al., 2023).  

Kondisi akhir peserta didik setelah tindakan membuktikan adanya lompatan kognitif 

yang memuaskan dengan perolehan rata-rata kelas mencapai 77,60. Melalui aktivitas proyek 

pembuatan bagan piramida kebutuhan, siswa dapat memilah gambar-gambar kebutuhan pokok, 

kebutuhan pendukung, dan barang mewah secara tepat. Keterlibatan kinestetik dalam 

memotong, mengelompokkan, dan menempelkan kartu gambar membuat pemahaman materi 

melekat kuat dalam struktur kognitif siswa (Halimah dkk., 2022). Hasil respon angket siswa 

yang mencapai rata-rata 71,50 (kategori baik) turut menegaskan bahwa suasana belajar 

interaktif mampu menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi. Selaras dengan temuan tersebut, 

peningkatan ketekunan dan kemandirian siswa dalam memecahkan masalah keuangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek berhasil menggeser dominasi guru menuju 

keterlibatan siswa yang lebih aktif dan kolaboratif (Bulkini & Nurachadijat, 2023; Ernita, 2022; 

Fadhilah et al., 2024; Kirani et al., 2026; Mardiana & Amalia, 2022; Nurhamidah & 

Nurachadijat, 2023).  

Keberhasilan ini selaras dengan temuan riset Selvi dkk. (2023) serta Taupik dkk. (2021) 

yang menyatakan bahwa model PjBL sangat efektif dalam mengonstruksi pemahaman sains 

dasar melalui pengalaman kontekstual. Namun demikian, faktor yang membuat hasil penelitian 

ini memiliki keunggulan tersendiri adalah integrasi lembar kerja analisis anggaran sederhana 

yang langsung dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari anak di lingkungan Pancur Batu. Peserta 

didik tidak sekadar menuntaskan proyek fisik, melainkan melakukan refleksi kritis terhadap 

kebiasaan jajan mereka di sekolah. Hal ini membuktikan bahwa PjBL memfasilitasi 

pembentukan literasi finansial dini secara terpadu.  

Kendati memberikan dampak positif yang nyata, pelaksanaan penelitian ini tetap 

menemui sejumlah keterbatasan teknis di dalam kelas. Pengelolaan alokasi waktu menjadi 

tantangan utama karena siswa sekolah dasar membutuhkan bimbingan intensif dalam 

merangkai media proyek agar selesai tepat waktu. Selain itu, dinamika kelompok sempat 

diwarnai dominasi beberapa siswa aktif, sementara siswa yang pasif cenderung hanya 
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menyaksikan pada awal sesi. Keterbatasan tersebut berhasil diatasi melalui intervensi 

pembagian peran yang tegas dari guru di setiap kelompok kerja. Dengan demikian, penerapan 

model PjBL terbukti menjadi strategi instruksional yang unggul dalam mentransformasikan 

kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terbukti memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS materi menentukan 

kebutuhan berdasarkan skala prioritas pada siswa kelas IV SD Negeri 101818 Pancur Batu 

Tahun Pembelajaran 2025/2026. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung dinamis dan berpusat 

pada siswa melalui enam tahapan sintaks proyek yang terstruktur. Keterlibatan langsung peserta 

didik dalam merancang bagan pohon prioritas kebutuhan berhasil meningkatkan penguasaan 

materi kognitif, mengasah keterampilan berpikir kritis, serta menumbuhkan kerja sama 

kelompok yang solid. 

Hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya diversifikasi strategi pembelajaran di 

sekolah dasar dari pola ceramah tradisional menuju pendekatan berbasis proyek yang 

kontekstual. Pendidik disarankan untuk mengadopsi model PjBL pada materi tematik lainnya 

dengan merancang lembar kerja proyek yang dekat dengan keseharian siswa, serta mengelola 

alokasi waktu secara cermat. Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan desain pra-

eksperimen satu kelompok tanpa kelas pembanding (control group). Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menerapkan desain eksperimen murni (true experimental design) dengan 

melibatkan kelompok kontrol, serta mengevaluasi retensi hasil belajar jangka panjang dan 

keterampilan sosial afektif peserta didik. 
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